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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Metode Penelitian yang digunakan ialah Metodologi Penelitian 

Kuantitatif Deskriptif.  

Penelitian kuantitatif dengan format deskriptif bertujuan untuk menjelaskan, 

meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi, atau variabel yang timbul di 

masyarakat yang menjadi objek penelitian itu berdasarkan apa yang terjadi. 

Kemudian mengangkat ke permukaan karakter atau gambaran tentang 

kondisi, situasi, ataupun variabel tersebut. Pada umumnya penelitian ini 

menggunakan statistik induktif untuk menganalisis data penelitiannya. 

Format deskriptif ini dapat dilakukan pada penelitian studi kasus dan survei, 

sehingga ada format deskriptif studi kasus atau format deskriptif survei23.  

Jenis format deskriptif survei akan digunakan dalam penelitian ini, sebab 

dengan survei juga memungkinkan peneliti mengadakan penelitian dengan 

mengambil populasi yang amat besar. Pada survei, ciri pemairan ditonjolkan di 

hampir semua pengungkapannya, dan karena populasinya yang luas 

menyebabkan penelitian ini tidak mampu mencapai ke dalam data seperti dalam 

studi kasus. Ketidakmampuan ini menyebabkan survei bersifat dangkal, di 

permukaan dan hanya menguliti saja. 

Metode penelitian ini berkaitan erta dengan penilitian yang akan peneliti 

lakukan. Dengan mencari data (primer dan sekunder), mengumpulkan data 

headline dari kedua SKH yang diteliti, kemudian menggunakan formula dari 

                                                           
23 Burhan Bungin. Metodologi Penelitian Kuantitatif. (Jakarta : Kencana Prenamedia Group, 

2005). h. 44. 
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teori niche dalam menentukan tingkat kompetisi yang terjadi antara SKH Tribun 

Sumsel dan Sumatera Ekspres, lalu setelah dilakukan analisis berdasarkan Niche 

Breadt dan Nichhe Overlap, data-data yang telah terkumpul selanjutnya disajikan 

dan diberi penjelasan. Data tersajikan dalam bentuk tabel-tabel dan piechhart 

(diagram lingkaran) agar mudah dipahami oleh pembaca. Selanjutnya, peneliti 

akan menjelaskan data hasil tersebut secara detail menggunakan rangkaian 

deskripsi hasil yang ada. 

Pada penelitian ini, metodologi penelitian kuantitatif deskriptif 

dipergunakan sebagai bantuan awal, namun untuk menguji tingkat kompetisi 

(ekologi) media yang dimaksudkan ialah akan menggunakan aplikatif Teori 

Niche dengan kedua formula yang akan dijelaskan pada teknis analisis data dan 

menggunakan formula pada pada uji validitas dan reabilitas data. 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode deskriptif. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu penelitian dengan 

mengumpulkan data yang berupa angka. Data tersebut kemudian diolah dan 

dianalisis untuk mendapatkan suatu informasi ilmiah di balik angka-angka 

tersebut.24  

                                                           
24 Nanang Martono Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder. 

(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2011). h. 17. 
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Pada penelitian ini analisis isi berfungsi sebagai alat untuk mengumpulkan 

data kuantitatif, dimana data yang akan dianalisis adalah persoalan dan jarak 

geografis berita dengan perhitungan frekuensi dan volume berita pada headline 

SKH lokal Harian Umum Tribun Sumsel dan Sumatera Ekspres. Kemudian data 

tersebut dipergunakan sebagai dasar mengetahui besaran kompetisi media melaui 

aplikasi Teori Niche (Niche Breadth dan Niche Overlap). 

 

2. Data dan Sumber Data 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua sumber data yakni sumber 

data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah sumber data 

pertama atau tangan pertama di lapangan sedangkan data sekunder adalah data 

yang diperole dari sumber kedua atau sumber sekunder.25 

Sumber data sekunder diperoleh melalui studi pustaka (arsip, buku-bku 

perpustakaan, artikel, jurnal, dan dokumen lainnya) yang relevan untuk 

mendukung penelitian ini. 

 

3. Lokasi Penelitian/Objek Penelitian 

Lokasi penelitian yang diambil oleh peneliti ada dua lokasi yaitu, pertama 

Surat Kabar Harian Tribun Sumsel yang terletak di Jl. Alamsyah Ratu Prawira 

Negara No. 120, Kelurahan Bukit Lama, Kecamatan Ilir Barat, Palembang. 

                                                           
25 Ibid., h. 42. 
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Dengan oplah hariannya sebesar 76.000 copies eksemplar. Kedua, Surat Kabar 

Harian Sumatera Ekspres yang terletak di Jalan Kolonel Barlian No 773 Km 6,5 

Palembang, bersebelahan dengan objek wisata Punti Kayu. 

Objek Penelitian yang dalam penelitian ini adalah membuat analisis 

tentang kajian Teori Niche terhadap jenis isi berita pada Headline halaman 

pertama pada Surat Kabar Harian (SKH) Tribun Sumsel dan Sumatera Ekspres, 

pada periode Mei hingga Juni tahun 2017 saja.  

4. Populasi 

Populasi berasal dari bahasa Inggris yaitu population yang berarti jumlah 

penduduk. Dalam metode penelitian ini, populasi diartikan sebagai wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya.26  Populasi pada penelitian ini adalah isi berita headline 

SKH Tribun Sumsel dan Sumatera Ekspress dalam kurun waktu Mei-Juni 2017. 

 

5. Uji Validitas Data 

Peneliti akan melakukan uji validitas data dengan uji reliabilitas 

menggunakan Formula Holsti. Formula Holsti adalah uji reliabilitas antar-coder 

yang banyak dipakai presentase persetujuan. Reliabilitas ditunjukkan dalam 

                                                           
26 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mex Method). 

(Bandung : Alfabeta, 2013). h. 119. 
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presentase persetujuan- berapa besar presentase persamaan antar-coder ketika 

menilai sesuatu isi27. 

Dalam melakukan test reabilitas ini penulis menggunakan dua orang 

pengkoder, yaitu penulis sendiri (N1) dan pengkoder kedua (N2). Adapun rumus 

yang digunakan oleh penulis untuk mengetahui ketepatan pengukuran setiap 

frekuensi kategori yang penulis lakukan dengan pengkoder ke2 adalah sebagai 

berikut: 

CR = 
2𝑀

𝑁1+𝑁2
 

Keterangan :  

CR :  Coefficient Reliability (Koefisien Reliabilitas) 

M : Jumlah pernyataan yang disetujui oleh coder dan periset 

N1 + N2 : Jumlah pernyataan yang diberi kode oleh coder dan periset 

Reliabilitas bergerak antara 0 hingga 1, dimana 0 berarti tidak ada 

satupun yang disetujui oleh para koder dan 1 berarti persetujuan sempurna di 

antara para koder. Makin tinggi angka, semakin tinggi pula angka reliabilitas. 

Dalm formula Holsti, angka reliabilitas minimum yang ditoleransi adalah 0,7 

atau 70%. Artinya, jika hasil perhitungan menunjukkan angka reliabilitas di 

atas 0,7 berarti alat ukur ini benar-benar reliabel. Tetapi jika di bawah angka 

0,7 berarti alat ukur (coding sheet) bukan alat yang reliabel. Sama dengan 

presentase persetujuan, reabilitas Holsti ini juga harus dipakai untuk semua 

                                                           
27 Efriyanto. Analisis Isi : Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi. Dan 

Ilmu-ilmu Sosial Lainnya. (Jakarta : Kencana, 2011).  h.  289-290. 
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kategori yang digunakan. Hasil dari reliabilitas dari masing-masing kategori 

ini ditampilkan dalam laporan.28 

Setelah itu data yang telah dianalisis akan dihitung dengan 

menggunakan Teori Niche yang berfungsi untuk mengetahui niche breadth 

dan niche overlap. Dalam penelitian ini Niche Breadth digunakan untuk 

menentukan derajat ketergantungan dari masing-masing sumber penunjang 

kehidupan yaitu rubrik berita yang terdapat pada harian Tribun Sumsel dan 

Sumatera Ekspress. Maka akan dihitung menggunakan rumus Levins. 

a. Niche breadth populasi A 

Nb = 
1

∑ 𝑃𝑖2𝑛
𝑖=1

A 

Keterangan : 

A  : populasi (dalam hal ini surat kabar harian) 

P  : proporsi penggunaan dari suatu jenis sumber daya yang 

digunakan oleh populasi tersebut (n). Nilai A berkisar antara 

minimum 1 sampai dengan jumlah kategori sumber (I) yang 

digunakan A. 

I : jenis atau kategori sumber daya yang digunakan (dalam hal 

ini isi media) 

Nb : Niche breadth 

 

                                                           
28 Efriyanto. Op.cit. 
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b. Niche overlap antara Dua populasi 

Sedangkan Niche Overlap digunakan untuk menentukan derajat 

ketumpangtindihan dari surat kabar harian Tribun Sumsel dan 

Sumatera Ekspress (Levin dalam Kriyantono, 2006: 276). 

Penghitungan tersebut menggunakan rumus: 

Dij = ∑ (𝑝𝑖ℎ − 𝑝𝑗ℎ)𝑛
ℎ=1

2 

Keterangan: 

Dij  : Jarak antara populasi i dan j. Jarak/overlap/ketumpang 

tindihan antara populasi (I) dan ((J) yang dihitung dengan cara 

menjumlahkan derajat perbedaan antara penggunaan setiap 

jenis kategori (h) 

h  : Kategori sumber penunjang yang dipergunakan oleh kedua 

populasi di mana jenis sumber daya sampai ke-n kategori. 

P : proporsi penggunaan sumber daya 

Jika hasil perhitungan niche overlap di antara populasi SKH semakin 

mendekati nol, maka disimpulkan bahwa di antara surat kabar harian tersebut 

terjadi kompetisi yang semakin tinggi. 

 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan teknik dokumentasi 

yakni dengan melakukan pengumpulan semua headline pada SKH Tribun 
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Sumsel dan Sumatera Ekspres periode Mei-Juni 2017, baik sumber data primer 

dan data sekunder. Sumber data primer diperoleh melalui analisis isi surat kabar 

dengan melakukan pengukuran volume ruang berita dan frekuensi dari jenis 

berita headline SKH Tribun Sumsel dan Sumatera Ekspres kurun waktu Mei-

Juni 2017. Pengkuran volume ata isi berita dalam penelitian ini menggunakan 

satuan sentimeter persegi (cm2). Bagian yang kurang dari 0,5 tidak termasuk 

dalam perhitungan, sedangkan bagian yang ukurannya 0,5 atau lebih dibulatkan 

ke atas. Sementara itu, perhitungan frekuensi berita adalah menghitung jumlah 

berita yang telah ditentukan. 

 Pada penelitian ini data-data yang telah terkumpul selanjutnya disajikan 

dan diberi penjelasan. Data tersajikan dalam bentuk tabel-tabel dan piechart 

(diagram lingkaran) agar mudah dipahami oleh pembaca. 

 

7. Teknik Analisis Data 

Proses analisis data dalam penelitian ini meliputi dua tahap. Tahap 

pertama, peneliti melakukan perhitungan jumlah frekuensi dan volume berita 

berdasarkan jenis berita melalui metode analisis isi. Dalam perhitungan ini, 

peneliti menggunakan dua pengkoding. Pengkoding pertama adalah peneliti 

sendiri, sedangkan pengkoding lainnya adalah dosen Jurnalistik. Setelah sampel 

diukur oleh pengkoding pertama, kemudian dikoding oleh pengkoding kedua. 

Data kemudian dikumpulkan dalam lembar koding (coding) sheet). 
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Unit analisis secara sederhana dapat digambarkan sebagai bagian apa dari 

isi yang kita teliti dan kita pakai untuk menyimpulkan isi dari suatu teks. Seperti 

yang definisikan oleh Klippendorff dalam Eriyanto (2011) bahwa unit analisis 

sebagai apa yang diobservasi, dicatat dan dianggap sebagai data, memisahkan 

menurut batas-batasnya dan mengidentifikasi untuk analisis berikutnya. 

Unit analisis yang dipakai peneliti pada penelitian ini berdasarkan 

panduan dari buku analisis karya Eriyanto adalah unit tematik. Secara sederhana, 

Eriyanto menjelaskan bahwa unit tematik melihat pada paragraf dari suatu teks 

atau babak/plot (media elektronik). Selain menggunakan paragraf atau plot unit 

tematik tini juga menggunakan isi teks secara keseluruhan. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua unit analisis yang 

merupakan turunan dari dua konsep utama yaitu konsep jenis berita headline 

pada surat kabar dan konsep pada kompetisi berdasarkan teori Niche. Pertama, 

pada konsep berita headline pada surat kabar peneliti membagi menjadi dua 

kategori utama yakni jenis berita berdasarkan persoalan dan jarak geografis. 

Kedua, untuk kompetisi berdasarkan aplikasi teori Niche terbagi menjad niche 

breadth dan niche overlap. 
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Tabel 3.1 

Unit Analisis dan Kategori 

Konsep  Unit Analisis Kategorisasi 

Berita Headline Pada 

Surat Kabar 

Berita Headline 

Berdasarkan Persoalan 

Politik 

Ekonomi 

Hukum dan 

Peradilan 

Kriminal 

Kecelakaan 

Seni dan Budaya 

Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi 

(IPTEK) 

Olahraga 

Pendidikan 

Lingkungan Hidup 
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Perang 

Jenis Berita Lainnya 

Berita Headline 

Berdasarkan Jarak 

Geografis 

Lokal  

Regional 

Nasional 

Internasional 

Kompetisi Berdasarkan 

Teori Niche 

Niche Breadth Generalis 

Spesialis 

 Niche Overlap Seberapa besar 

tingkat kompetisi 

antara kedua surat 

kabar dalam 

memperebutkan 

types of content 

Sumber : Olahan Peneliti 

 

 

 



47 
 

a. Definisi Konsep 

1. Berita Headline Pada Surat Kabar 

Berita adalah segala laporan mengenai peristiwa, kejadian, 

gagasan, fakta yang menarik perhatian dan penting untuk disampaikan 

atau dimuat di media massa agar diketahui atau menjadi kesadaran 

umum.29 Headline (berita utama) merupakan berita  unggulan yang 

ditampilkan di halaman pertama surat kabar, ditandai dengan font 

judul berita tebal dan lebih besar dari yang lainnya, serta biasanya 

dilengkapi dengan foto atau gambar lain yang dapat menarik pembaca, 

dengan pilihan kata-kata yang cermat agar pembaca berminat 

membaca dari awal sampai akhir berita. 

2. Kompetisi Berdasarkan Aplikasi Teori Niche 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kompetisi dalam 

kajian sosial adalah sebuah persaingan atau perjuangan hidup di 

tengah-tengah masyarakat. Dalam penelitian ini kompetisi yang 

dimaksudkan ialah persaingan atau perjuangan  hidup sebuah instansi 

atau perusahaan media cetak di tengah arus globalisasi dan 

keberagaman sumber informasi dalam media massa. 

Teori Niche merupakan suatu teori yang digunakan untuk riset 

komunikasi antar media massa. Niche didefinisikan sebagai semua 

komponen dari lingkungan dimana organisasi atau populasi 

                                                           
29 Sedia. Op.cit., h. 26. 
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berinteraksi. Sifat interaksi tersebut tergantung pada faktor niche 

breadth dan niche overlap.30 

 

b. Definisi Operasional 

1) Berita Headline Pada Surat Kabar 

a) Jenis Berita Berdasarkan Persoalan Berita 

 Politik 

Berita politik adalah segala jenis berita yang 

menyangkut persoalan politik atau peristiwa yang 

menyangkut masalah-masalah ketatanegaraan, serta segala 

hal yang berhubungan dengan urusan pemerintahan dan 

negara. 

 Ekonomi 

Berita ekonomi mencakup segala informasi dengan 

aspek yang sangat luas yaitu bursa saham, perindustrian, 

perdagangan, finansial, pertambangan, perbankan, tenaga 

kerja, dunia usaha, valuta asing, dan pasar modal. 

 Hukum dan Peradilan 

Berita hukum dan peradilan merupakan pemberitaan 

yang mencakup segala bentuk konflik yang terjadi di 

masyarakat baik individu dan umum yang terkait dengan 

                                                           
30 Kriyantono. Op.cit., h. 273-274. 
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peraturan atau hukum di negara serta konflik yang telah 

masuk di ranah peradilan sebagai bentuk komitmen 

menegakkan hukum yang ada. 

 Kriminal 

Berita kriminal ialah segala cakupan pemberitaan 

mengenai persoalan atau konflik yang terjadi di masyarakat 

seperti tindak kekerasan, pelecehan seksual, pembunuhan, 

penodongan, pencurian, korupsi, penipuan dan segala 

sesuatu yang bertentangan dengan norma-norma kesusilaan 

yang ada dalam masyarakat. 

 Kecelakaan 

Berita kecelakaan yakni berita mengenai segala 

peristiwa yang mencakup bencana, seperti bencana alam, 

kecelakaan lalu lintas atau kebakaran. 

 Pendidikan 

Berita pendidikan merupakan pemberitaan yang 

mencakup didalam segala informasi tentang dunia 

pendidikan, baik itu sistem pengaraja, proses belajar-

mengajar, kurikulum pendidikan, metode pembelajaran dan 

lain sebagainya terkait sistem pendidikan yang ada. 
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 Seni dan Budaya 

Berita seni dan budaya adalah berita mengenai segala 

aktivitas yang berkaitan dengan kegiatan seni dan budaya. 

Baik itu hasil karya bersifat untuk di publikasikan atau 

ditampilkan dalam pementasan atau sebuah pameran seni 

dan budaya, juga termasuk aktivitas yang dilakukan 

sebagai rutinitas. 

 Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) 

Berita ilmu pengetahuan dan teknologi berkaitan 

dengan informasi terkini tentang penemuan-penemuan 

baru, inovasi baru, teori baru, hasil survei, laporan hasil 

penelitian dan juga perkembangan teknologi dan 

lingkungan hidup. 

 Olahraga 

Berita olahraga meliputi seluruh kegiatan olahraga 

seperti cabang-cabang olahraga atletik, memanah, sepak 

bola, bulutangkis, voli, tenis meja dan lain sebagainya baik 

yang berskala lokal, regional, nasional, maupun 

internasional. 
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 Lingkungan Hidup 

Berita lingkungan hidup ialah pemberitaan mengenai 

habitat suatu populasi, lingkungan alam, kelestarian alam, 

perlindungan cagar budaya, perlindungan hewan dan 

tumbuhan langka, ataupun kerusakan alam dan dampaknya. 

 Perang 

Berita perang ini meliputi segala tidak konflik yang 

terjadi karena ketegangan antara dua pihak bahkan lebih, 

entah itu persoalan hak milik, bersengketa yang melibatkan 

persoalan politik, ekonomi, pertarungan kekuatan militer, 

adu strategi, kekuatan persenjataan, logistik, propaganda, 

agitasi, dan biaya perang serta akibat yang ditimbulkannya. 

 Jenis berita lainnya 

Berita-berita lainnya yang sering mengisi media massa 

adalah berita kesehatan, gaya hidup, seks, pariwisata, 

pertanian, wanita, iklim dan infotaiment. 

b) Jenis Berita Berdasarkan Jarak Geografis 

 Berita Lokal : berita mengenai peristiwa yang terjadi di 

wilayah Kota Palembang. 

 Berita regional : berita mengenai peristiwa yang terjadi di 

wilayah sekitar Provinsi Sumatera Selatan. 
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 Berita nasional : berita-berita berkaitan dengan kepentingan 

kebijakan, nasional yang menimbulkan reaksi di kalangan 

pembaca sebagai warga negara Indonesia. Berita dapat 

berasal dari seluruh wilayah di Indonesia. 

 Berita internasional : berita-berita yang terjadi di luar 

wilayah negara Indonesia atau tentang organisasi 

internasional.  

 

2) Kompetisi Berdasarkan Aplikasi Teori Niche 

a) Niche Breadth 

Niche breadth adalah daerah atau ruang sumber penunjang 

kehidupan yang ditempati oleh masing-masing individu atau 

tingkat hubungan antarpopulasi dengan sumber penunjang. 

 Spesialis : apabila populasi atau makhluk hidup itu hanya 

menggantungkan kehidupannya pada satu jenis sumber 

penunjang. 

 Generalis : apabila sumber penunjangnya beranekaragam. 

b) Niche Overlap 

Niche overlap adalah penggunaan sumber kehidupan yang 

sama dan terbatas antara dua makhluk hidup atau lebih sehingga 
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terjadi tumpang tindih atau derajat persamaan ekologis atau 

kompetisi antarpopulasi dalam memperebutkan sumber penunjang. 

Niche overlap antara Tribun Sumsel dan Sumatera Ekspress 

merupakan suatu keadaan yang menunjukkan ketumpangtindihan 

antara jenis isi media di antara kedua surat kabar tersebut dalam 

memperebutkan sumber penunjang content (jenis isi media) yang 

sama berdasarkan jenis berita tertentu. 

 

B. Sistematika Penulisan Laporan 

Hasil penelitian ini aka disajikan dalam bentuk karya tulis ilmiah yang 

terdiri dari lima bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I  Pendahuluan 

Berisikan latar belakang masalah, Rumusan Masalah, Tujuan,  

Tujuan Penelitian, dan Kegunaan Penelitian. 

 

BAB II   Tinjauan Teori 

Berisikan Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori dan Hipotesis 

Penelitian. 
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BAB III Metodologi Penelitian  

Metodologi Penelitian (pendekatan/metode penelitian, data dan 

jenis data, teknik pengumpulan data, lokasi penelitian, variable 

penelitian, populasi, uji validitas data, teknik analisis data), dan 

sistematika penulisan laporan. 

 

 BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Gambaran umum lokasi penelitian dan pembahasan, yakni bab 

ini akan menjelaskan hasil analisis peneliti mengenai kajian 

teori Niche terhadap Konten Isi Headline pada Surat Kabar 

Harian Tribun Sumsel dan Sumatera Ekspress (Periode Mei – 

Juni 2017). 

 

 BAB V Kesimpulan dan Saran  

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan hasil penelitian dan 

saran dari peneliti atas permasalahan yang diteliti. 
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